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Latar Belakang: Menyusui merupakan proses fisiologis antara ibu dan bayi dalam pemberian Air Susu Ibu (ASI) sebagai sumber nutrisi terbaik bagi bayi. Pemberian ASI eksklusif sangat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu mengenai teknik menyusui yang benar. Kurangnya pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dapat menyebabkan berbagai masalah dalam proses menyusui dan menghambat keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu menyusui tentang teknik menyusui yang benar di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III.
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh ibu menyusui di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III dengan jumlah sampel sebanyak 32 responden menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20–35 tahun sebanyak 29 responden (90,6%), berpendidikan SMA sebanyak 24 responden (75,0%), dan sebagian besar tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak 17 responden (53,1%). Tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang teknik menyusui yang benar sebagian besar berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 25 responden (78,1%), kategori cukup sebanyak 4 responden (12,5%), dan kategori baik sebanyak 3 responden (9,4%).
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu menyusui masih memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang teknik menyusui yang benar sehingga diperlukan peningkatan edukasi dan konseling oleh tenaga kesehatan.


Kata kunci: Pengetahuan, Teknik Menyusui. 
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Background: Breastfeeding is a physiological process between mother and baby, providing breast milk (ASI) as the best source of nutrition for babies. Exclusive breastfeeding is strongly influenced by the mother's knowledge of proper breastfeeding techniques. A lack of maternal knowledge about breastfeeding techniques can lead to various problems during the breastfeeding process and hinder the success of exclusive breastfeeding. This study aims to determine the level of knowledge of breastfeeding mothers regarding proper breastfeeding techniques in the Sepaku III Community Health Center (UPTD) Work Area.
Method: This study was quantitative with a descriptive design. The study population was all breastfeeding mothers in the Sepaku III Community Health Center (UPTD) Work Area, with a sample size of 32 respondents using a total sampling technique. Data collection was conducted using a questionnaire and univariate analysis.
Results: The study showed that the majority of respondents were aged 20–35 years (29 respondents (90.6%), had a high school education (24 respondents (75.0%), and the majority were unemployed or housewives (17 respondents (53.1%). The level of knowledge of breastfeeding mothers regarding correct breastfeeding techniques was mostly in the poor category, namely 25 respondents (78.1%), the sufficient category was 4 respondents (12.5%), and the good category was 3 respondents (9.4%).
Conclusion: The conclusion of this study shows that most breastfeeding mothers still have a low level of knowledge about correct breastfeeding techniques, so that increased education and counseling by health workers is needed.
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Menyusui merupakan proses fisiologis dan perilaku antara ibu dan bayi dalam pemberian Air Susu Ibu (ASI) sebagai sumber nutrisi yang ideal bagi bayi. ASI direkomendasikan diberikan secara eksklusif sampai bayi berusia 6 bulan dan dilanjutkan dengan makanan pendamping ASI sampai usia 2 tahun atau lebih. 
Pengetahuan merupakan domain kognitif yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai teknik menyusui yang benar cenderung mampu menerapkan teknik menyusui dengan tepat sehingga proses menyusui menjadi lebih efektif dan nyaman bagi ibu maupun bayi. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan ibu melakukan teknik menyusui yang tidak tepat sehingga dapat menghambat keberhasilan pemberian ASI. 
Kurangnya pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar dapat menyebabkan berbagai masalah seperti puting lecet, nyeri payudara, payudara bengkak, mastitis, serta bayi tidak mendapatkan ASI secara optimal. Kondisi tersebut dapat menyebabkan kegagalan ASI eksklusif. 
Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa jumlah ibu nifas di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III pada bulan Agustus sampai September 2025 sebanyak 32 orang. Hasil wawancara terhadap 10 ibu menyusui menunjukkan bahwa sebagian ibu masih memiliki pengetahuan yang kurang mengenai teknik menyusui yang benar. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai gambaran pengetahuan ibu menyusui tentang teknik menyusui yang benar di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III.
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A.) Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi di masyarakat (Notoatmodjo, 2018). Pada penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang gambaran pengetahuan ibu menyusui tentang teknik menyusui yang benar di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III.

B.)  Populasi dan sampel
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian (Martono, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III sebanyak 32 responden.
2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang memenuhi kriteria penelitian sebanyak 32 responden.
3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu sebanyak 32 responden.


C.) Teknik Pengumpulan data 
[bookmark: _Toc12393]Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner pengetahuan tentang teknik menyusui yang benar yang diberikan kepada ibu menyusui di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III.Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat, yaitu untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2018). Analisis data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan pengetahuan ibu menyusui tentang teknik menyusui yang benar.
   Untuk memperoleh persentase (P) digunakan rumus sebagai berikut:
	 x 100%
Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi jawaban responden
n = Jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc1373]HASIL
1. Gambaran Frekuensi Responden Ibu menyusui Berdasarkan Umur di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III

	Umur
	Frekuensi
	%

	[bookmark: _Hlk222697200]20-35 Tahun
	29
	90,6

	>35 Tahun
	3
	9,4

	Total
	32
	100


Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden berada pada rentang usia 20–35 tahun yaitu sebanyak 29 responden (90,6%). Usia tersebut termasuk dalam kategori usia reproduksi sehat. Pada usia ini, ibu umumnya telah memiliki kematangan fisik dan psikologis yang lebih baik dalam menjalankan peran sebagai ibu, termasuk dalam proses menyusui.
2. Gambaran Frekuensi Responden Ibu menyusui Berdasarkan Pendidikan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III
	Pendidikan
	Frekuensi
	%

	Dasar ( SMP )
	5
	15,6

	Menengah (SMA)
	24
	75,0

	Tinggi(Perguruan Tinggi
	3
	9,4

	Total
	32
	100


Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah (SMA) yaitu sebanyak 24 responden (75,0%). Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.


3. Gambaran Frekuensi Responden Ibu menyusui Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III
	Pekerjaan
	Frekuensi
	%

	[bookmark: _Hlk222697245]Tidak Bekerja
	17
	53,1

	Bekerja
	15
	46,9

	Total
	32
	100


Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga yaitu sebanyak 17 responden (53,1%). Ibu yang tidak bekerja memiliki waktu yang lebih fleksibel dalam merawat bayi serta berkesempatan mengikuti kegiatan posyandu atau penyuluhan kesehatan.

4. Gambaran Frekuensi Responden Ibu menyusui Berdasarkan Tingkat Pengetahuan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III
	Pengetahuan
	Frekuensi
	%

	Kurang
	25
	78,1

	Cukup
	4
	12,5

	Baik
	3
	9,4

	Total
	32
	100


[bookmark: _Toc18297]Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori kurang yaitu sebanyak 25 responden (78,1%). Hanya 3 responden (9,4%) yang memiliki pengetahuan baik.

B. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 20–35 tahun (90,6%), berpendidikan menengah (75,0%), dan sebagian besar tidak bekerja (53,1%). Meskipun demikian, tingkat pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar masih didominasi kategori kurang (78,1%).
Secara teori, usia mempengaruhi kematangan pola pikir dan kemampuan menerima informasi. Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2018), semakin matang usia seseorang, semakin berkembang pula kemampuan kognitif dalam memahami informasi kesehatan. Usia 20–35 tahun merupakan usia reproduksi sehat yang secara fisik dan psikologis lebih siap menjalankan peran ibu. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kematangan usia tidak secara otomatis berbanding lurus dengan tingkat pengetahuan apabila tidak didukung oleh edukasi yang memadai.
Dari aspek pendidikan, mayoritas responden berpendidikan SMA. Pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan seseorang dalam menerima dan mengolah informasi kesehatan. Namun, temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan formal belum tentu menjamin pengetahuan spesifik tentang teknik menyusui. Hal ini sejalan dengan penelitian Knowledge of Breastfeeding Technique Among Postpartum Women yang melaporkan bahwa meskipun sebagian besar responden berada pada usia reproduksi dan memiliki pendidikan menengah, tingkat pengetahuan tentang teknik menyusui masih rendah.
Selain itu, penelitian The Association Between Breastfeeding Technique and Knowledge With Exclusive Breastfeeding menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang teknik menyusui dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa rendahnya pengetahuan dapat berpotensi memengaruhi praktik menyusui yang tidak optimal.
Dari sisi pekerjaan, sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga. Secara teori, ibu yang tidak bekerja memiliki waktu lebih banyak untuk mengakses layanan kesehatan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status pekerjaan bukan faktor dominan dalam menentukan tingkat pengetahuan. Faktor yang lebih berperan adalah intensitas edukasi, konseling laktasi, serta kualitas informasi yang diterima ibu.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa usia, pendidikan, dan pekerjaan merupakan faktor yang dapat memengaruhi pengetahuan, namun tidak menjadi determinan utama tanpa adanya intervensi edukatif yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan penguatan program konseling laktasi dan pendidikan kesehatan yang berkelanjutan guna meningkatkan pemahaman ibu tentang teknik menyusui yang benar dan mendukung keberhasilan ASI eksklusif.
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[bookmark: _Toc5633]Kesimpulan
Sebagian besar ibu menyusui di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sepaku III berada pada usia reproduksi sehat (20–35 tahun), berpendidikan menengah (SMA), dan sebagian besar berstatus sebagai ibu rumah tangga. Namun demikian, tingkat pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar masih didominasi kategori kurang (78,1%).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor usia, pendidikan, dan pekerjaan tidak secara langsung menjamin tingginya tingkat pengetahuan ibu mengenai teknik menyusui apabila tidak disertai dengan edukasi dan konseling yang memadai. Oleh karena itu, peningkatan intervensi pendidikan kesehatan sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan praktik menyusui yang benar dan optimal.
[bookmark: _Toc12134]
Saran
Bagi Tenaga Kesehatan
          Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya bidan, dapat meningkatkan kegiatan edukasi, penyuluhan, dan konseling laktasi secara terstruktur melalui posyandu, kelas ibu hamil, kelas ibu menyusui, maupun konseling individu untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang teknik menyusui yang benar.
Bagi Ibu Menyusui
         Ibu menyusui diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai teknik menyusui yang benar melalui tenaga kesehatan maupun media informasi kesehatan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusui.
 Bagi Peneliti Selanjutnya
         Disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta menambahkan variabel lain seperti dukungan keluarga, paparan media, dan pengalaman menyusui yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu.
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